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Pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum 2013 diorientasikan sebagai 
pembelajaran yang berbasis teks disemua jenjang Pendidikan. Meskipun teks dalam pembelajaran 
bahasa bukan merupakan sesuatu hal yang baru, akan tetapi pembelajaran bahasa Indonesia 
berbasis teks dapat digunakan sebagai representasi untuk pelaksanaan kurikulum 2013. Secara 
homogen, teks dapat dimaknai dalam kurikulum 2013 yang memiliki arti yaitu teks sebagai satuan 
bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan kegiatan sosial dengan struktur berpikir yang 
lengkap, baik secara lisan maupun tertulis (1).  keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat melatih siswa untuk terampil berbahasa dan dapat menuangkan ide serta 
gagasannya secara kreatif, Sistematis dan logis ketika menulis (2).  

Teks yang terdapat dalam bahasa Indonesia dibagi menjadi teks sastra dan teks bahasa. 
Salah satu jenis teks yang masuk dalam kategori teks bahasa yaitu teks eksposisi. Menulis 
karangan teks ekspsosisi adalah aktivitas menulis yang menegaskan dan memaparkan tentang 
sesuatu. Jika dilihat asal bahasanya, eksposisi berasal dari bahasa Inggris yaitu exposition yang 
berasal dari bahasa latin yang berarti memulai atau membuka (3). Sedangkan pengertian lain 
menyebutkan teks ekposisi merupakan teks yang menjelaskan suatu peristiwa secara jelas dan 
meyakinkan pembaca mengenai suatu informasi tertentu (4). Karakter teks ekposisi yaitu (1) 
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penjelasan mengenai objek yang sesuai topik, (2) daftar konsep berdasarkan hubungannya, (3) 
hubungan sebab akibat, (4) masalah dan sulusi dan (5) kontras atau perbandingan (4).  

Ciri-ciri karangan teks eksposisi yaitu (1) karangan teks eksposisi disajikan dengan nada 
yang tidak memihak, tidak memacing emosi dan tidak memaksa sikap penulis kepada pembaca 
(2) disajikan dengan susunan yang logis (3) disajikan dengan gaya bahasa yang lugas dan 
menggunakan bahasa yang resmi (baku) (4) karangan teks eksposisi dapat menjawab pertanyan 
apa, mengapa, kapan dan bagaimana (5) karangan teks eksposisi betujuan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan pembaca (5). Setiap kalimat dalam teks eksposisi hendaknya 
menggunakan kalimat yang efektif. Sehingga pemakaian bahasa yang efektif akan nampak pada 
kalimat yang efektif. Ciri-ciri dalam kalimat efektif dapat dibagi menjadi dua yaitu ciri gramatikal 
dan ciri diktis (pilihan kata).  

Ciri diktis atau pemilihan kata dalam kalimat yang efektif menggunakan kata-kata yang 
dirangkai menjadi suatu kalimat yang efektif. kata-kata tersebut harus memenuhi ketepatan, 
kesesuaian, dan kelaziman. Dalam hal ini pemakaian bahasa perlu memperhatikan kata-kata yang 
mirip atau secara leksikal sangat mirip (bersinonim). Namun, pada kenyataannya dalam kalimat 
tertentu kata-kata tersebut tidak cocok atau tidak sesuai dengan kalimat yang digunakan. 
Sehingga kata-kata tersebut meskipun mirip (bersinonim) namun tidak bisa saling menggantikan 
dalam kalimat yang sama. Pedoman pemilihan kata yang tepat meliputi (a) pemakaian kata-kata 
yang lugas, (b) pemakaian kata ideomatik, (c) pemakaian kata umum dan khusus, (d) pemakaian 
kata konkret dan abstrak, (e) pemakaian kata/istilah asing, (f) pemakaian kata bernilai rasa (g) 
pemakaian kata bersinonim, dan (h) pemakaian kata tutur (6). 

Berdasarkan hasil kajian beberapa penelitian diketahui bahwa, banyak siswa yang tidak 
menggunakan kata-kata atau diksi yang tepat saat menulis karangan teks eksposisi. Sehingga 
kalimat yang dihasilkan dalam menulis karangan teks ekposisi menjadi tidak efektif. Siswa lebih 
sering menggunakan kata-kata yang tidak tepat dan tidak baku dalam memilih kata. Penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayatullah (2018) menyatakan bahwa secara umum kesalahan 
penggunaan diksi pada karangan siswa paling banyak ditemukan kesalahan diksi dari segi kata 
baku. Selain itu, ditemukan kesalahan diksi dari segi makna, gramatikal, dan sosial (7) . Penelitian 
yang dilakukan oleh Yulianti (2020), hasil penelitiannya ditemukan jenis kesalahan berbahasa 
yang terjadi yaitu kalimat terlalu panjang, banyak menggunakan kata-kata yang berlebihan atau 
tidak diperlukan, sistematika kalimat dan kelogisan kalimat (8).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan penggunaan diksi yang dilakukan 
oleh siswa yaitu (a) keterbatasan media menulis yang efektif, (b) rendahnya minat baca sehingga 
berpengaruh terhadap penguasaan kosakata, (c) kuranganya keterampilan menulis seperti 
penguasaan tanda baca, kaidah kebahasaan, penyusunan paragraf, dan penggunaan klausa, dan 
(d) metode pembelajaran menulis yang tidak tepat sehingga pembelajaran menulis kurang 
maksimal (9). Kalimat efektif akan memberikan pemahaman yang maksimal kepada pembaca dan 
menjamin informasi bersifat komunikatif sehingga gagasan atau informasi dapat tersampaikan 
dengan baik (10). Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji ciri diktis kalimat 
efektif dalam teks eksposisi yang dilakukan siswa kelas X dalam pembelajaran daring di SMA 
Negeri 1 Purwantoro. 

 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Objek dalam 
penelitian ini yaitu bentuk dan ciri diktis teks eksposisi karangan siswa. Subjek penelitian ini, yaitu 
kata yang menunjukkan ketidaktepatan penggunaan diksi dalam setiap kalimat dalam teks 
eksposisi karangan siswa. Data penelitian ini yaitu kata yang tidak tepat dalam teks eksposisi 
karangan sswa kelas X di SMA Negeri 1 Purwantoro. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari karangan teks eksposisis siswa kelas X dengan jumlah 10 teks eksposisi.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode simak. Metode 
simak yaitu cara yang digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan cara  menyimak 
penggunaan Bahasa (11). Metode simak dapat digunakan untuk Teknik pengumpulan data 
kualitatif dengan menggunakan teknik sadap dan teknik catat. Teknik sadap merupakan Teknik 
dasar dalam metode simak karena metode simak diwujudkan dengan penyadapan (11). Teknik 
penyadapan dalam penelitian ini yaitu penyadapan penggunaan bahasa secara tertulis yaitu teks 
eksposisi karangan siswa kelas X dalam akun Instagram. Selanjutnya Teknik sadap diikuti dengan 
Teknik catat. Teknik catat dalam penelitian ini yaitu mencatat beberapa kata yang tidak tepat 
dalam teks ekposisi karangan siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode padan. Padan adalah kata yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang 
dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan. Penelitian ini menggunakan metode 
padan intralingal dengan teknik hubung banding membedakan (HBB). 

 
 

1. Bentuk ketidaktepatan diksi dalam teks ekposisi karangan siswa kelas X SMA Negeri 1 
Purwantoro dengan tema pembelajaran daring ditengah pandemi virus corona.  

Berdasarkan hasil identifikasi data ditemukan ketidaktepatan diksi berupa kata, 
Ketidaktepatan kata terbagi menjadi tiga bentuk kata, yaitu kata benda/nomina, kata 
kerja/verba, dan kata sifat/adjektiva. Frekuensi kemunculan ketidaktepatan diksi dalam 
karangan siswa kelas X SMA Negeri 1 Purwantoro dengan tema pembelajaran daring di 
tengah pandemi virus korona dapat terlihat pada tabel 4.1 berikut.  

Tabel 3.1.1 Freskuensi Ketidaktepatan Diksi 

No Bentuk Frekuensi 

1 Kata benda/nomina 6 

2 Kata kerja/verba 3 

3 Kata sifat/adjektiva 2 

 Jumlah  11 

Berdasarkan tabel 3.1.1 dapat dinyatakan bahwa terdapat ketidaktepatan penggunaan 
diksi yang didominasi pengunaan ketidaktepatan kata benda/nomina sebanyak 12 kata. 
Selanjutnya akan diuraikan secara lebih rinci dalam paparan berikut. 

a. Ketidaktepatan Kata Benda/nomina.  
Berdasarkan bentuknya, segala bentuk kata yang mengandung morfem terikat 

(imbuhan) ke-an, pe-an, dan ke-, disebut sebagai kata benda. Tetapi disamping itu ada 
sejumlah kata yang tidak dapat ditentukan masuk kata benda berdasarkan bentuknya, 
walaupun diketahui bahwa itu adalah kata benda. Contohnya meja, kursi, pohon, dan lain-lain 
(12). Ketidakefektifan kata benda/nomina tersaji dalam tabel berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.1.1 Bentuk Ketidaktepatan Kata Benda 
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Data Kutipan karangan 
Bentuk 

Ketidaktepatan 
Pembenaran 

1 

“Tentunya fenomena 

belajar dari rumah 

memberikan berbagai 

dampak posistif maupun 

negatif untuk kami” 

 

Fenomena 

 

“Tentunya pengalaman belajar 

dari rumah memberikan 

berbagai dampak posistif 

maupun negatif untuk kami” 

 

2 

“Permasalahan utama 

yang hingga saat ini belum 

terpecahkan yaitu pada 

jangakauan internet di 

Indonesia yang belum 

merata”  

 

Jangakauan 

 

 

“Permasalahan utama yang 

hingga saat ini belum 

terpecahkan yaitu pada akses 

internet di Indonesia yang belum 

merata”  

 

3 

“Sebagian besar (sekitar 

80%) orang yang 

berinfeksi berhasil pulih 

tanpa perlu perawatan 

khusus” 

 

Berinfeksi 

 

“Sebagian besar (sekitar 80%) 

orang yang terinfeksi berhasil 

pulih tanpa perlu perawatan 

khusus” 

 

4 

“Penyebab virus ini 

memang sangat cepat” 

 

Penyebab 

 

“Penyebaran virus ini memang 

sangat cepat” 

 

5 

“Semoga saja pandemi ini 

cepat berakhir dan bisa 

melakukan aktifiktas 

sehari-hari seperti biasa” 

 

Aktifiktas 

 

“Semoga saja pandemi ini cepat 

berakhir dan bisa melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti 

biasa” 

 

6 

Dapat belajar dengan 

nyaman, dan melatih 

kreatifitas  

dalam mengerjakan tugas 

Kreatifitas 

 

Dapat belajar dengan nyaman, 

dan melatih kreativitas 

dalam mengerjakan tugas 

Dalam tabel di atas, data (1) Menurut tesaurus bahasa Indonesia daring 
(http://tesaurus.kemdikbud.go.id/tematis/lema/fakta) kata fakta, fenomena, insiden, 
kejadian, pengalaman, peri, perihal, peristiwa adalah kata-kata yang bersinonim dalam kelas 
kata nomina yang mengacu pada peristiwa. Namun kata-kata tersebut tidak sama persis 
maknanya. Kalimat di atas lebih tepat menggunakan kata pengalaman. Adapun kata fenomena 
kuang tepat, karena kata fenomena menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fenomena) berarti hal-hal yang dapat disaksikan 
dengan pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam) 
sehingga tidak tepat secara semantik apabila digunakan dalam kalimat di atas. Sedangkan 
kata pengalaman berarti sesuatu hal yang pernah dialami (dirasai, dijalani, ditanggung, dan 
sebagainya).  

http://tesaurus.kemdikbud.go.id/tematis/lema/fakta
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fenomena
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Data (2) terdapat kata jangkauan. Dalam KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jangkauan) kata jangkauan berarti jarak yang dapat 
dijangkau atau barang apa yang dijangkau. kata jangkaun masih bersifat umum. kata lain yang 
lebih khusus yang dapat diikuti kata internet adalah kata akses. Menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akses) kata akses dalam ranah komputer berarti 
tindakan untuk memperoleh informasi, seperti cakram keras atau suatu layanan informasi. 
Maka data (2) lebih tepat menggunakana kata akses dibandingkan kata jangkauan Karena 
kata tersebut lebih spesifik.  

Data (3) lebih tepat menggunakan kata terinfeksi. Kata berinfeksi adalah kata yang 
tidak baku. menurut KBBI daring (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/terinfeksi) kata 
terinfeksi berarti terkena infeksi. Dalam konteks kalimat tersebut kata terinfeksi lebih tepat 
digunakan karena mengacu pada subjek (orang) yang terkena infeksi.  

Data (4) Kata penyebab menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebab) berasal dari kata sebab yang berarti yang 
menyebabkan. Secara semantis kalimat tersebut tidak tepat jika menggunakan kata penyebab. 
Kata yang lebih tepat untuk kalimat di atas yaitu kata penyebaran. Kata penyebaran menurut 
KBBI daring (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebaran) berarti proses, cara, 
perbuatan, menyebar atau menyebarkan  

Data (5) Kata aktifitas merupakan kata yang tidak baku. kata bakunya yaitu aktivitas. 
Pada kalimat di atas lebih tepat jika menggunkan kata-kata baku karena kalimat yang efektif 
terlihat dari penggunaan kata-kata baku. Data (6) terdapat kata yang tidak baku yaitu kata 
kreatifitas. kata baku kata kreatifitas yaitu kata kreativitas. Kebakuan penulisan dan kebakuan 
pemakaian sangat penting untuk kalimat yang efektif. Kata kreativitas lebih tepat dipakai 
pada data (6) dibandingkan dengan kata kreatifitas.  

b. Ketidaktepatan Kata Kerja/verba.  
Ketidaktepatan kata kerja/verba menurut KBBI daring 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/verba), berarti kata yang menjelaskan tentang proses, 
perbuatan, atau keadaan. Verba adalah semua kata yang meyatakan perbuatan atau perilaku 
(12).  

Tabel 3.1.2 Bentuk Ketidaktepatan Kata Kerja/Verba 

Data Kutipan karangan 
Bentuk 

Ketidaktepatan 
Pembenaran 

1 

“Menyebarnya virus 

corona sejak desember 

2019 yang lalu”  

 

Menyebarnya 

 

“Penyebaran virus corona 

sejak desember 2019 yang lalu”  

 

2 

“Menderita sakit parah 

dan kesulitan bernafas” 

 

Bernafas 

 

“Menderita sakit parah dan 

kesulitan bernapas” 

 

3 

“Maka dari itu pemerintah 

menghimbau masyarakat 

untuk jaga jarak” 

 

Menghimbau 

 

“Maka dari itu pemerintah 

mengimbau masyarakat 

untuk jaga jarak” 

 

Dalam tabel di atas, data (1) terdapat kata menyebarnya. Kata menyebarnya tidak 
tepat jika digunakan dalam kalimat data (1) karena kata menyebarnya merupakan kata yang 
tidak baku. Pada kalimat tersebut dapat menggunakan kata penyebaran. Menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebaran) kata penyebaran berarti proses, cara, 
perbuatan, menyebar atau menyebarkan. Data (2) terdapat kata yang tidak baku yaitu kata 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jangkauan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/terinfeksi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebab
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebaran
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/verba
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyebaran
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bernafas. Kalimat efektif hendaknya menggunakan kata-kata baku. Kata baku untuk kata 
bernafas yaitu kata bernapas. Kata bernapas menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bernapas) berarti mengisap dan mengeluarkan napas.  

Data (3) terdapat kata menghimbau merupakan kata tidak baku. kata bakunya yaitu 
kata mengimbau karena kata tersebut berasal dari kata imbau. Menurut KBBI daring 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengimbau) kata mengimbau berarti yang berarti 
meminta (menyerukan) dengan sungguh-sungguh atau mengajak.  

c. Ketidaktepatan kata sifat/adjektiva.  
Ketidaktepatan kata sifat/adjektiva dari segi bentuk, segala kata sifat dalam bentuk 

bahasa Indonesia bisa mengambil bentuk: se+ reduplikasi kata dasar+ nya (12). Dalam KBBI 
daring (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adjektiva) dijelaskan arti adjektiva yaitu kata 
yang menerangkan nomina (kata benda) dan secara umum dapat bergabung dengan 
kata lebih dan sangat. Ketidaktepatan kata sifat/adjektiva tersaji dalam tabel berikut.  

Tabel 3.1.3 Bentuk Ketidaktepatan Kata Sifat/Adjektiva 

Data Kutipan karangan 
Bentuk 

Ketidaktepatan 
Pembenaran 

1 

“Di Indonesia sendiri, 

dunia Pendidikan juga 

ikut merasakan 

dampakya” 

 

Sendiri 

 

“Di Indonesia, dunia 

Pendidikan juga ikut 

merasakan dampakya” 

 

2 

 

Sayangnya 

pembelajaran jarak 

jauh kurang dapat 

berjalan dengan baik 

dalam pelaksanaannya 

Sayangnya 

 

Namun pembelajaran jarak 

jauh kurang dapat berjalan 

dengan baik dalam 

pelaksanaannya 

Dalam tabel di atas, data (1) terdapat kata sendiri menjadi kata yang tidak tepat 
apabila digunakan pada kalimat data (1). Salah satu ciri kalimat yang efektif yaitu 
menghindari pemakaian kata tutur. Kata sendiri merupakan kata tutur sehingga tidak perlu 
digunakan dalam kalimat di atas karena kata tutur umumnya bukan merupakan kata baku. 
Kata tutur adalah kata-kata seperti tentunya, diannya, bapaknya, bilang, kasih, jumpa, kasih 
tahu, makanya, nantinya, sendiri, bicara, beli, baca, dan lain-lain.  

Kutipan yang terdapat pada data (2) terdapat kata sayangnya yang dimaksudkan 
untuk penghubung antar kalimat yang saling berlawanan arti. Kata sayangnya kurang tepat 
digunakan karena kata tersebut termasuk kata tutur. Kata tutur yaitu kata yang sering dipakai 
atau diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kata sayangnya bukan kata baku. Kata 
namun lebih tepat dipakai pada data (3) dibandingkan kata sayangnya. Kata namun dalam 
KBBI daring (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/namun) berarti kata penghubung antar 
kalimat untuk menandai perlawanan. 

2. Ciri diktis dalam teks eksposisi karangan siswa kelas X SMA Negeri 1 Purwantoro dengan 
tema pembelajaran daring ditengah pandemi virus korona. 

Kalimat efektif mempunyai ciri-ciri tertentu. Salah satu ciri dari kalimat efektif yaitu 
ciri diktis (pilihan kata). Ciri diktis merupakan ciri kalimat yang efektif berkaitan dengan 
pilihan kata yang mana kata yang dipilih hendaknya: (1) tepat, (2) seksama/sesuai, dan (3) 
lazim (6). Frekuensi kemunculan ciri diktis dalam karangan siswa kelas X SMA Negeri 1 
Purwantoro dengan tema pembelajaran daring ditengah pandemi virus corona dapat terlihat 
pada tabel berikut.  

Tabel 3.1.5 Frekuensi Kemunculan Ciri Diktis Kalimat Efektif 

No Ciri diktis kalimat efektif Frekuensi 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/bernapas
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengimbau
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adjektiva
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/namun
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1 Tepat  6 

2 Seksama/sesuai  5 

 Jumlah  11 

 
a. Ciri Diktis Kalimat Efektif Tepat.  

Ciri diktis yang pertama yaitu tepat. Tepat artinya bentuk kata berkaitan dengan 
kebakuan penulisan dan kebakuan pemakaian (6). Kata-kata yang digunakan dalam menulis 
kalimat efektif harus menggunakan kata baku atau kata-kata yang sesuai dengan KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Di dalam teks eksposisi karangan siswa ditemukan 
ketidaktepatan kata benda dan kata kerja yang diuraikan pada tabel berikut.  

Tabel 3.1.6 Bentuk Ciri Diktis Berdasarkan Ketepatannya Pada Kata Benda 

Data Kutipan karangan Pembenaran 
Bentuk ciri diktis berdasarkan 

ketepatannya 

1 

“Sebagian besar 

(sekitar 80%) orang 

yang berinfeksi 

berhasil pulih tanpa 

perlu perawatan 

khusus” 

 

“Sebagian besar 

(sekitar 80%) 

orang yang 

terinfeksi berhasil 

pulih tanpa perlu 

perawatan khusus” 

 

Bentuk kata tidak baku : berinfeksi 

 

Bentuk kata baku : terinfeksi  

2 

“Semoga saja 

pandemi ini cepat 

berakhir dan bisa 

melakukan 

aktifiktas sehari-

hari seperti biasa” 

 

“Semoga saja 

pandemi ini cepat 

berakhir dan bisa 

melakukan 

aktivitas sehari-

hari seperti biasa” 

 

Bentuk kata tidak baku : aktifitas  

 

Bentuk kata baku : aktivitas 

 

3 

Dapat belajar 

dengan nyaman, 

dan melatih 

kreatifitas  

dalam mengerjakan 

tugas 

Dapat belajar 

dengan nyaman, 

dan melatih 

kreativitas 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

Bentuk kata tidak baku : kreatifitas 

  

Bentuk kata baku : kreativitas  

Data (1) terdapat kata yang tidak baku yaitu berinfeksi dan kata bakunya yaitu 
terinfeksi. Pilihan kata pada data (1) berkaitan dengan kebakuan penulisan sehingga memiliki 
ciri diktis tepat. Ciri diktis data (2) yaitu tepat karena terdapat kata tidak baku yaitu aktifitas 
yang seharusnya menggunakan kata baku yaitu aktivitas. Kata kreatifitas pada data (3) bukan 
merupakan kata baku sehingga ciri diktis data (3) termasuk dalam kategori tepat.   

 
 
 

Tabel 3.1.7 Bentuk Ciri Diktis Berdasarkan Ketepatannya pada Kata Kerja 

Data Kutipan karangan Pembenaran 
Bentuk ciri diksi berdasarkan 

ketepatannya 
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1 

“Menyebarnya 

virus corona sejak 

desember 2019 yang 

lalu”  

 

“Penyebaran virus 

corona sejak desember 

2019 yang lalu”  

 

Bentuk tidak baku : 

menyebarnya  

 

Bentuk baku : penyebaran  

2 

“Menderita sakit 

parah dan kesulitan 

bernafas” 

 

“Menderita sakit parah 

dan kesulitan 

bernapas” 

 

Bentuk tidak baku : bernafas 

 

Bentuk baku : bernapas 

3 

“Maka dari itu 

pemerintah 

menghimbau 

masyarakat untuk 

jaga jarak” 

 

“Maka dari itu 

pemerintah 

mengimbau 

masyarakat untuk jaga 

jarak” 

 

Bentuk tidak baku : 

menghimbau 

 

Bentuk baku : mengimbau 

Data (1) termasuk dalam ketegori ciri diktis tepat karena terdapat kata tidak baku 
yaitu kata menyebarnya. Data (2) termasuk dalam kategori ciri diktis tepat karena terdapat 
kata tidak baku yaitu bernafas. Sedangkan data (3) ciri diktisnya yaitu tepat karena kata 
menghimbau bukan bentuk kata baku. kata bakunya yaitu mengimbau.  

b. Ciri Diktis Kalimat Efektif Seksama/sesuai. 
Ciri seksama/sesuai berkaitan dengan pedoman penulisan kata yang tepat. Menurut 

Soedjito Pedoman pemilihan kata yang tepat meliputi (1) pemakaian kata tutur (2) 
pemakaian kata-kata bersinonim, (3) pemakaiana kata-kata bernilai rasa, (4) pemakaian 
kata-kata/istilah asing, (5) pemakaian kata-kata konkret dan abstrak, (6) pemakaian kata 
umum dan khusus, (7) pemakaian kata ideomatik, (8) pemakaian kata-kata yang lugas. 
Berdasarkan identifikasi data, ditemukan ciri seksama/sesuai menurut pedoman pemilihan 
kata yang meliputi : (1) pemakaian kata tutur, (2) pemakaian kata bersinonim, (3) pemakaian 
kata/istilah asing, (4) pemakaian kata umum dan khusus, (5) pemakaian kata yang lugas (6). 
Ciri tersebut lebih rinci dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1.8 Kemunculan Ciri Seksama/Sesuai Menurut Pedoman Pemilihan Kata 

No Ciri seksama/sesuai Frekuensi 

1 Pemakaian kata tutur  2 

2 Pemakaian kata-kata bersinonim  1 

3 Pemakaian kata umum dan khusus  1 

4 Pemakaian kata-kata yang lugas  1 

 Jumlah  5 

Berdasarkan tabel 4.12 Dapat diketahui bahwa ciri diktis seksama/sesuai didominasi 
oleh pemakaian kata-kata yang lugas sedangkan pemakaiana kata yang paling sedikit 
digunakan yaitu pemakaian kata umum dan khusus. Selain itu, ciri diktis seksama/sesuai 
yang tidak muncul yaitu pemakaian kata bernilai rasa, pemakaian kata konkret dan abstrak, 
dan pemakaian kata yang bersifat idiomatik. Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam 
uraian berikut ini.  

1) Pemakaian Kata Tutur.  
Kata tutur merupakan kata-kata yang sering dipakai pada bahasa lisan dan kata-kata 

itu dipakai dalam kalimat yang sering diucapkan dalam komunikasi sehari-hari. Kata-kata 
seperti ini pada umumnya bukan kata-kata baku (6). Oleh karenanya, dalam penulisan 
karangan teks eksposisi sebaiknya menghindari kata tutur. 



Seminar Nasional SAGA #3 
Vol 3, No. 1, Agustus 2021, pp. 19-30 
 

27

Tabel 3.1.9 Bentuk Ciri Diksi Berdasarkan Pemakaian Kata Tutur Pada Kata 
Sifat/adjektiva 

Data Kutipan karangan Pembenaran 
Bentuk ciri diksi berdasarkan 

pemakaian kata tutur 

1 

“Contohnya Indonesia 

sendiri sudah 

mencapai ribuan 

korban jiwa” 

 

“Contohnya Indonesia 

sudah mencapai 

ribuan korban jiwa” 

 

 

Sendiri  

 

2 

 

Sayangnya 

pembelajaran jarak 

jauh kurang dapat 

berjalan dengan baik 

dalam 

pelaksanaannya 

Namun pembelajaran 

jarak jauh kurang 

dapat berjalan dengan 

baik dalam 

pelaksanaannya 

Bentuk kata tutur : Sayangnya  

 

Bentuk kata tulis : Namun  

Data (1) terdapat kata sendiri. Data (1) memiliki ciri diktis seksama/sesuai yang 
berkaitan dengan pemakaian kata-kata tutur karena kata sendiri merupakan kata tutur atau 
kata yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Data (2) juga menggunakan kata 
tutur. Kata tutur yang digunakan yaitu kata sayangnya. Sehingga data (2) memiliki ciri diktis 
seksama/sesuai yang berkaitan dengan pemakaian kata tutur.  

2) Pemakaian Kata Bersinonim.  
Menurut Tim penyusun KBBI sinonim adalah bentuk Bahasa yang maknanya mirip 

atau sama dengan bentuk bahasa lain. Walaupun maknanya sama, kata-kata yang bersinonim 
tidak selalu saling menggantikan (6). 

Tabel 3.1.10 Bentuk Ciri Diksi Berdasarkan Pemakaian Kata-kata Bersinonim pada Kata 
Benda 

Data Kutipan karangan Pembenaran Bentuk ciri diksi berdasarkan 
pemakaian kata bersinonim 

1 “Tentunya fenomena 
belajar dari rumah 
memberikan berbagai 
dampak posistif 
maupun negatif untuk 
kami” 
 

 “Tentunya 
pengalaman belajar 
dari rumah 
memberikan berbagai 
dampak posistif 
maupun negatif untuk 
kami” 
 

Bentuk kata bersinonim yang 
berkaitan dengan peristiwa : 
fakta, fenomena, insiden, 
kejadian, pengalaman, peri, 
perihal, dan peristiwa 

Ciri diktis data (1) yaitu pemakaian kata-kata bersinonim karena data tersebut 
terdapat kata yang tidak tepat yaitu fenomena dan pembenaran kata yang sesuai yaitu kata 
pengalaman. Kata fenomena dan pengalaman termasuk bentuk kata bersinonim kategori 
peristiwa. 

3) Pemakaian Kata Umum dan Khusus.  
Berdasarkan identifikasi data, ditemukan bentuk ciri diksi berdasarkan pemakaian 

kata umum dan khusus pada kata benda dan frasa endosentris artibutif  
Tabel 3.1.11 Bentuk Ciri Diktis Berdasarkan Pemakaian kata Umum dan Khusus pada 

Kata Benda 

Data Kutipan karangan Pembenaran 

Bentuk ciri diksi berdasarkan 

pemakaian kata umum dan 

khusus 
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1 

“Permasalahan utama 

yang hingga saat ini 

belum terpecahkan 

yaitu pada 

jangakauan internet 

di Indonesia yang 

belum merata”  

 

 “Permasalahan 

utama yang hingga 

saat ini belum 

terpecahkan yaitu 

pada akses internet di 

Indonesia yang belum 

merata”  

 

Kata umum : jangkauan  

 

Kata khusus : akses 

Ciri diksi data (1) yaitu pemakaian kata umum dan khusus. Data (1) terdapat kata 
jangkauan.  kata jangkauan merupakan kata umum karena kata jangkauan memiliki makna 
yang umum. Kata umum disebut juga hipernim atau kata yang memiliki bawahan (memiliki 
kata khususnya) (13). Pada kutipan karangan data (1) diungkapkan hal-hal yang bersifat 
spesifik (hal-hal yang berkaitan dengan internet) sehingga lebih tepat menggunakan kata 
yang khusus. Kata jangkauan memiliki kata bawahan (kata khusus) yaitu kata akses sehingga 
data (1) lebih tepat menggunakan kata khusus yaitu kata akses. 

4) Pemakaian Kata-kata yang Lugas.  
kata lugas adalah kata yang bersahaja, apa adanya, sederhana, yang bukan merupakan 

ungkapan yang panjang. Menurut Suwardi makna denotatif yaitu makna yang didasari atas 
penunjukan yang lugas, polos, dan apa adanya dari makna tersebut. Sehingga kata lugas 
berhubungan dengan penunjukan yang lugas pada sesuatu yang ada diluar bahasa atau yang 
didasari oleh konvesi tertentu (14).  

Berdasarkan identifikasi data, ditemukan bentuk ciri diksi berdasarkan pemakaian 
kata-kata lugas sebagai berikut. 

Tabel 3.1.12 Bentuk Ciri Diksi Berdasarkan Pemakaian Kata-kata Lugas pada Kata Benda 

Data Kutipan karangan Pembenaran 
Bentuk ciri diktis berdasarkan 

pemakaian kata-kata yang lugas 

1 

“Penyebab virus ini 

memang sangat 

cepat” 

 

“Penyebaran virus 

ini memang sangat 

cepat” 

 

Kata yang tidak sederhana : 

penyebab  

 

Kata yang sederhana : penyebaran  

 

Data (1) termasuk dalam kategori ciri diktis pemakaian kata-kata lugas karena data 
(1) termasuk kalimat yang tidak sederhana, yaitu terdapat kata penyebab. Kalimat pada data 
(1) tidak menjelaskan hal akibat dari sesuatu (penyebab). Sehingga kata penyebab pada data 
(1) tidak tepat dipakai. Kata yang lebih tepat untuk data (1) yaitu penyebaran.  

Bentuk dan ciri diktis merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam pemakaian 

bahasa untuk kalimat yang efektif. Penelitian yang berkaitan dengan bentuk penggunaan diksi 

juga dilakukan oleh Yahya (2018) yang berjudul “Hubungan Penguasaan Kosakata dengan 

Kesalahan diksi dalam Kalimat Bahasa Indonesia Mahasiswa BIPA Level Akademik” dalam 

penelitiannya ditemukan bentuk ketidaktepatan diksi yang terdapat pada kata ganti, kata 

hubung, dan kata depan. Selain itu, juga ditemukan kesalahan penggunaan kata atau istilah asing 

(15). Penelitian yang berkaitan dengan bentuk diksi juga dilakukan oleh Aeni (2021) yang 

berjudul “Analisis Kesalahan Diksi Dan Gaya Bahasa Pidato Pejabat Pemerintahan Berkaitan 

Dengan Pandemi Covid-19”. Dalam penelitian Aeni ditemukan kesalahan penggunaan diksi 

pada penggunaan kata hubung, penggunaan kata depan, bentuk penulisan/pengucapan hari dan 

tanggal, serta masih banyak penggunaan kata yang berlebih (16).  
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Selanjutnya, apabila sudah diklasifikasikan ke dalam bentuk diksi maka akan terlihat 

ciri diktis kalimat efektif. Ciri diktis yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai dengan ciri 

diktis kalimat efektif dalam Soedjito (dalam Markhamah dkk, 2018) yaitu tepat, 

seksama/sesuai, dan lazim. Kajian mengenai ciri diktis juga pernah dilakukan oleh Lismelinda 

(2017) dengan Judul penelitiannya yaitu “Ketidakefektifan Kalimat dalam Buku Ajar Tematik 

Kelas Satu Sekolah Dasar. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini berbeda dengan hasil 

yang ditemukan oleh Lismelinda. Dalam penelitian Lismelinda ciri diktis kalimat efektif hanya 

ditemukan 2 data saja yaitu tepat dan lazim. Sedangkan dalam penelitian ini ditemukan 3 data 

yaitu tepat, seksama/sesuai, dan lazim (17). Selain itu, Ardian (2017) juga melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan penggunaan diksi pada kalimat efektif. Judul penelitiannya yaitu 

“Analisis Ketidakefektifan Kalimat dalam Karangan Siswa Hasil Pembelajaran Menulis 

Petunjuk di SMP 3 Kedungwuni”. Hasil analisis diksi dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ardian yaitu ditemukan Kriteria ketidaktepatan diksi, jenis kesalahannya yaitu diksi yang tidak 

cermat dan diksi yang tidak baku. sedangkan dalam hasil penelitian ini, diksi yang tidak cermat 

dan tidak baku termasuk dalam kategori ciri tepat yang berkaitan dengan kebakuan penulisan 

dan kebakuan pemakaian (18).  

Penelitian yang berkaitan dengan diksi atau pilihan kata juga dilakukan oleh Astuti 

(2017). Penelitiannya berjudul “Ketidakefektifan Kalimat dalam Rubrik Opini Majalah Pendapa 

Tamansiswa”. Ketidakefektifan pilihan kata yang ditemukan dalam penelitian Astuti yaitu 

terdapat ketidaktepatan pilihan kata dan ketidaksesuaian pilihan kata. Hal tersebut sama dengan 

hasil temuan penelitian ini yaitu termasuk dalam ketegori ciri tepat dan ciri sesuai/seksama. 

Namun,  dalam penelitian Astuti tidak ditemukan ciri lazim. Sedangkan dalam penelitian ini 

ditemukan ciri lazim (19). Penelitian lain yang membahas mengenai diksi atau pilihan kata juga 

dilakukan oleh Al-Hadi (2018). Penelitiannya berjudul “Efektivitas Diksi dan Kalimat Pada 

Majalah Ototrend Ditinjau dari Segi Tataran Sintaksis”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh Al-Hadi, terdapat beberapa perbedaan yaitu kesalahan pemilihan kata meliputi 

kesalahan piilihan kata akibat ragam lisan, kesalahan pilihan kata akibat interferensi Bahasa 

asing, dan kesalahan pilihan kata akibat kata tidak baku. sedangkan dalam penelitian ini 

kesalahan pilihan kata akibat ragam lisan sesuai dengan ciri sesuai/seksama penggunaan kata 

tutur, kesalahan pemilihan kata akibat interferensi Bahasa asing sama dengan temuan hasil 

penelitian ini yaitu termasuk dalam kategori ciri sesuai/seksama pemakaian kata-kata/istilah 

asing. dan yang terakhir yaitu ditemukan kesalahan pilihan kata akibat kata tidak baku yang 

sesuai dengan hasil temuan pada penelitian ini yaitu ciri tepat. Sehingga dapat disimpulkan 

penelitian yang dilakukan oleh Al-Hadi terdapat 2 ciri diksi yang sama dengan penelitian ini 

yaitu ciri tepat dan ciri sesuai/seksama yang meliputi pemakaian kata tutur dan pemakaian kata-

kata/istilah asing (20).   

 

 

Pada penelitian ini ditemukan 11 data. Dari data tersebut ditemukan bentuk ketidaktepatan 
kata pada teks eksposisi karangan siswa sejumlah 3 bentuk. Bentuk ketidaktepatan kata yang 
ditemukan yaitu kata benda/nomina, kata kerja/verba, dan kata siat/adjektiva. Ciri diktis kalimat 
efektif pada bentuk ketidaktepatan kata yang ditemukan yaitu ciri tepat, dan seksama/sesuai.  
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